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Abstrak 

 

Latar Belakang: Bullying merupakan salah satu perilaku kekerasan yang banyak terjadi di hampir seluruh sekolah di 

Indonesia. Remaja korban bullying cenderung memiliki konsep diri yang negatif, hal ini mengakibatkan korban 

bullying cenderung bersikap tidak menyukai dan tidak menerima keadaan dirinya sehingga rasa percaya diri, dan harga 

diri akan berkurang serta dapat menghambat interaksi sosial.  

Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh perilaku bullying terhadap konsep 

diri pada remaja di SMPN 29 Semarang. Metode penelitian: metode penelitian yang digunakan kuantitatif dengan 

pendekatan kausal – komparatif. Populasi yang akan digunakan yaitu siswa-siswi kelas VIII di SMPN 29 Semarang 

yang berjumlah 256 siswa. Teknik sampling yang digunakan purposive sampling dengan jumlah 156 responden. 

Hasil penelitian: Hasil uji normalitas Kolmogorov-smirnov diketahui nilai signifikansi (Sig.) 0,00 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal, hasil uji regresi linier sederhana diperoleh nilai p value sebesar 

0.000. 

Simpulan: Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh bullying terhadap konsep diri pada remaja di SMPN 29 

Semarang. Berdasarkan hasil uji R square diketahui bahwa bullying memiliki pengaruh sebesar 51,1% untuk 

menentukan konsep diri pada remaja, dan 48,9% sisanya dipengaruhi oleh sesuatu yang tidak diteliti pada penelitian 

ini. 

Saran: Dapat memberikan pengetahuan dan wawasan pada masyarakat umum dan menjadi masukan bagi pemerintah 

maupun dinas terkait dalam membuat kebijakan-kebijakan maupun program dalam usaha meningkatkan usaha 

preventif seperti penyuluhan pada sekolah-sekolah maupun membuat organisasi anti bullying yang melibatkan guru-

guru terkait dengan bullying yang terjadi di sekolah.  

 

Kata kunci : Bullying, Konsep Diri, Remaja 
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Abstract 

 

Background: Bullying is one of the most common challenges in all schools in Indonesia. Teenage bullies must have 

a negative self-concept, this requires that bullied victims need to be liked and not accept self-confidence, and your 

self-esteem will increase. 

Research Objectives: This study discusses bullying of self-concept in adolescents at SMPN 29 Semarang. Research 

methods: research methods used quantitative by causal-comparative study. The population that will be used are 

students of class VIII at SMPN 29 Semarang which holds 256 students. The sampling technique used was purposive 

sampling with a total of 156 respondents. 

Results: The Kolmogorov-smirnov normality test results obtained a significance value (Sig.) 0.00> 0.05, it can be 

concluded that the residual value is normally distributed, the linear regression test results, obtained p value of 0,000. 



Conclusion: The results showed that there was an influence of bullying on self-concept in adolescents at SMPN 29 

Semarang. Based on the results of the R square test it is known that bullying has an effect of 51.1% to determine self-

concept in adolescents, and 48.9% is accepted by something unrelated to this study. 

Suggestion: Can provide knowledge and insights about the general public and be an input for the government or 

related agencies in making policies and programs in an effort to improve preventive efforts such as counseling in 

schools and create anti-bullying organizations that require teachers to occur in schools. 
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PENDAHULUAN 

Bullying merupakan perilaku negatif dapat melukai fisik maupun perasaan seseorang dan biasanya 

berulang-ulang terjadi. Secara etimologi dalam Bahasa Indonesia bully artinya penggertak. Istilah 

bullying menurut bahasa Indonesia berarti menyakat yaitu mengusik dan mengganggu orag lain 

dan pelakunya disebut penyakat. (Wiyani, 2012).   

 

Dunia pendidikan Indonesia masih banyak terjadi kasus perilaku kekerasan di sekolah baik antar 

murid, guru terhadap murid dan juga sebaliknya murid terhadap guru. Bullying merupakan salah 

satu perilaku kekerasan yang banyak terjadi di hampir seluruh sekolah di Indonesia. Pemalakan, 

pemukulan, pengejekan yang dilakukan kebanyakan senior terhadap juniornya maupun antar siswa 

disekolah disebut dengan bullying. Bullying di lingkungan sekolah, biasanya tidak terpantau oleh 

guru maupun orang dewasa lainnya. Fakta dilapangan, kebanyakan para remaja korban bullying 

enggan untuk mengatakan apa yang dialaminya kepada orang lain, termasuk guru. Remaja korban 

bullying seringkali menjadi depresi, cemas, melakukan tindakan ke arah menyakiti diri sendiri, 

eating disoders, dan gejala-gejala masalah fisik seperti sakit kepala, sakit perut, demam, dan sulit 

tidur (Khasanah, Damayanti, & Sirodj, 2017). 

 

Remaja korban bullying memiliki karakteristik tertentu yang menjadi ciri khas yang 

menjadikannya korban bullying, para korban cenderung berbeda dalam penampilan atau kebiasaan 

sehari-hari. Perbedaan latar belakang, etnik, keyakinan, ataupun budaya dalam lingkungan 

tersebut, yang menjadikannya sebagai kelompok yang minoritas dalam lingkungan. Individu atau 

remaja yang mempunyai bakat atau kemampuan yang istimewa sering juga menjadi korban 

perilaku bullying. Keterbatasan kemampuan remaja juga dapat menjadikan perilaku bullying 

terjadi terhadapnya. Hal tersebut merupakan faktor eksternal pada korban bullying. Faktor internal 

pada korban bullying salah satunya adalah konsep diri yang negatif pada dirinya (Herdyanti & 

Margaretha, 2017). 

Konsep diri negatif akan mempengaruhi perilaku remaja melakukan tindakan yang kurang baik, 

sebaliknya konsep diri positif akan mempengaruhi perilaku remaja menjadi positif. Konsep diri 

juga mempengaruhi dalam pembentukan kepribadian individu, konsep diri pada individu 

menjadikannya makhluk yang berbeda dan unik, dimana masing-masing individu memiliki 

pemahaman terhadap dirinya sendiri yang diyakini sebagai bagian dari dirinya. Remaja korban 

bullying cenderung memiliki konsep diri yang negatif , hal ini mengakibatkan korban bullying 

cenderung bersikap tidak menyukai dan tidak menerima keadaan dirinya sehingga rasa percaya 

diri, dan harga diri akan berkurang serta dapat menghambat interaksi sosial (Rilla, 2018). 

 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMPN 29 Semarang dari 30 sample 

siswa yang dipilih secara ramdom dan diwawancarai, 22 siswa belum mengetahui bentuk-bentuk 

bullying dan cara menyikapinya dan sisanya 8 siswa hanya mengetahui bentuk-bentuk bullying. 



14 siswa mengatakan pernah melihat temannya dibully, 9 siswa mengatakan pernah mendapatkan 

bullying dari siswa lain,  dan 7 siswa belum pernah mendapatkan ataupun melakukan bullying. 

 

METODE 

 

Penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan kausal – komparatif. Penelitian ini juga merupakan kausal-komparatif yang meninjau 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Azwar, 2014). Dalam penelitian ini dilihat 

sejauh mana satu variabel bebas menentukan variabel terikat pada subjek penelitian. Pada 

penelitian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana variabel bullying mempengaruhi konsep diri 

pada remaja. 

 

Populasi pada penelitian yang akan dilakukan adalah siswa kelas VIII di SMPN 29 Semarang 

sebanyak 255 siswa.. Cara pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan purposive sampling dengan besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

dihitung menggunakan metode slovin (Nursalam, 2015) yaitu 156 responden. Penelitian ini 

dilakukan di SMPN 29 Semarang dengan alamat di Jl. Kedungmundu, Kec. Tembalang, Kota 

Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Alat pengumpulan data berupa kuisioner yang pertama 

menggunakan kuisioner MPVS (Multidimensional Peer-Victimization Scale). Berjumlah 16 item. 

Kriteria Penyekoran, 0 = Tidak sama sekali, 1 = Sekali, 2 = Lebih dari sekali. Kuisioner yang 

kedua adalah Tennesse Self Concept Scale (TSCS) Instrument yang digunakan untuk mengukur 

tingkat konsep diri dengan kuisioner TSCS berjumlah 100 buah, 45 item favorable dan 45 item 

unfavorable, serta 10 item untuk mengukur keterbukaan individu dalam menjawab pernyataan 

skala konsep diri.  Kriteria penyekoran alternative jawaban butir positif: 1 = (STS) Sangat tidak 

sesuai, 2 = (TS) Tidak Sesuai, 3 = (TP) tidak pasti, 4 = (S) Sesuai, 5 = (SS) Sangat Sesuai. Dan 

pernyataan negative kebalikannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian dengan jumlah keseluruhan 156 responden yang menjadi sampel pada penelitian ini 

dilakukan perbedaan terhadap jenis kelamin. Komposisi responden berdasarkan jenis kelamin 

ditampilkan dalam tabel berikut:  

 
Tabel 1.1 

Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Cumulative 

Percent 

Laki-Laki 64 41.0 41.0 

Perempuan 92 59.0 100.0 

Total 156 100.0  

 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa responden siswa kelas VIII SMPN 29 

Semarang dengan jumlah responden laki-laki 64 orang (41%) sedangkan perempuan berjumlah 92 

orang (59%). 

 



Penelitian yang berjumlah 156 responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini dilakukan 

pembedaan terhadap usia responden. Komposisi responden berdasarkan usia ditampilkan dalam 

tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 1.2 

Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

 Frequency Percent Cumulative Percent 

 13 63 40.4 40.4 

 14 93 59.6 100.0 

 Total 156 100.0  

 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat diketahui bahwa responden siswa kelas VIII SMPN 29 

Semarang yang memiliki usia 13 tahun berjumlah 63 orang (40.4%) dan usia 14 tahun berjumlah 

93 orang (59.6%).  

 
Tabel 1.3 

Frekuensi bullying Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 Kategori Bullying 

 Rendah Sedang Tinggi Total 

Laki-Laki 31 22 11 64 

Perempuan 58 30 4 92 

Total 89 52 15 156 

 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas dapat diketahui bahwa responden berjenis kelamin laki-laki yang 

termasuk dalam kategori bullying tinggi sebanyak 11 orang, lebih banyak dibandingkan responden 

berjenis kelamin perempuan yang termasuk dalam kategori bullying tinggi sebanyak 4 orang. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1.4, menunjukan bahwa 

jumlah skor perilaku bullying yang dialami responden di SMPN 29 Semarang, dengan kategori 

bullying tinggi berjumlah 15 orang (9.6%), kategori bullying  sedang 52 orang (33.3%), dan 

kategori bullying rendah berjumlah 89 orang (57.1%). 

Tabel 1.5 

Kategori skor konsep diri responden 

 Jumlah Persen (%) 

 Sangat rendah 0 0 

Rendah 24 15.4 

Sedang 75 48.1 

Tinggi 57 36.5 

 Sangat tinggi 0 0 

 Total 156 100.0 

 

Tabel 1.4 

Kategori skor perilaku bullying yang dialami 

responden 

 Jumlah Persen (%) 

Valid Rendah 89 57.1 

Sedang 52 33.3 

Tinggi 15 9.6 

Total 156 100.0 



Berdasarkan tabel 1.5, menunjukan bahwa jumlah skor konsep diri yang diperoleh oleh responden 

siswa kelas VIII SMPN 29 Semarang, kategori rendah berjumlah 24 orang (15.4%),  kategori 

sedang berjumlah 75 orang (48.1%), kategori tinggi berjumlah 57 orang (36.5%). 

Tabel 1.6 

Kategori Bullying * Kategori Konsep Diri Crosstabulation 

 

Kategori Konsep Diri 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Kategori Bullying Rendah 1 34 54 89 

Sedang 12 37 3 52 

Tinggi 11 4 0 15 

Total 24 75 57 156 

 

Berdasarkan tabel 1.6 diatas menunjukan bahwa responden dengan kategori bullying rendah lebih 

banyak memiliki konsep diri yang tinggi yaitu sebanyak 54 orang, konsep diri sedang 34 orang, 

dan konsep diri rendah 1 orang. Kategori bullying sedang yang memiliki konsep diri tinggi 

sebanyak 3 orang, konsep diri sedang 37 orang, dan konsep diri rendah 12 orang. Sedangkan 

kategori bullying tinggi yang memiliki skor konsep diri tinggi tidak ada, konsep diri sedang 4 orang 

dan konsep diri rendah 11 orang. 

Tabel 1.7 

Analisis pengaruh bullying terhadap konsep diri pada remaja  

di SMPN 29 Semarang 

Model 

Unstandardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error 

(Constant) 354.350 3.512 100.899 .000 

Total Skor Bullying -3.321 .262 -12.689 .000 

a. Dependent Variable: Total Skor Konsep Diri 

 

Berdasarkan tabel 1.7 diatas,  nilai sig. (p value) = 0,000 (p<0,05) artinya ada pengaruh bullying 

terhadap konsep diri atau hipotesis diterima. Koefisien untuk persamaan nilai pengaruh variabel 

bullying terhadap konsep diri adalah sebesar -3,321, sementara nilai konstantanya adalah 354.350. 

Artinya setiap peningkatan  skor bullying akan menurunkan skor konsep diri sebesar -3,321. 

Koefisien regresi tersebut adalah negatif sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh bullying 

terhadap konsep diri adalah negatif. 

Persamaan pengaruh bullying terhadap konsep diri remaja tersebut dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

Y : Skor konsep diri 

X : Skor bullying 

Sedangkan untuk nilai kontribusi bullying terhadap konsep diri berdasarkan tabel 4.8 dibawah, 

diketahui bahwa bullying memiliki pengaruh sebesar 51,1% untuk menentukan konsep diri pada 

remaja, dan 48,9% sisanya dipengaruhi oleh sesuatu yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji R-Square 

 
R 

Square 

Predictor
s : Bullying 

.511 

Y = 354,350 – 3,321X 



PEMBAHASAN 

 

Pada penelitian ini dari 156 responden siswa kelas VIII SMPN 29 Semarang jumlah responden 

laki-laki 64 orang (41%) sedangkan perempuan berjumlah 92 orang (59%), serta usia 13 tahun 

berjumlah 63 orang (40.4%) dan usia 14 tahun berjumlah 93 orang (59.6%). Priyatna (2010) 

mengungkapkan bahwa anak laki-laki secara natural cenderung bersifat agresif dibandingkan anak 

perempuan terutama secara fisik, oleh karena itu pola pergaulan anak laki-laki juga cenderung 

lebih agresif dibandingkan dengan anak perempuan 

 

Menurut Coloroso dalam Hasibuan (2016) bullying banyak terjadi pada usia remaja awal. 

Penelitian oleh Yayasan Sejiwa yang dilakukan pada 1.233 siswa SMP dan SMA menunjukan 

bahwa rata-rata bullying lebih banyak terjadi pada siswa SMP sebanyak 66,7% (Sejiwa, 2010). 

Banyak faktor yang menyebabkan seorang individu melakukan bullying. Menurut Handini (2010), 

ada beberapa faktor penyebab terjadinya bullying yang pertama faktor keluarga dimana anak 

sering melihat orang tua atau saudaranya sering melakukan kekerasan sehingga anak akan 

cenderung mengembangkan perilaku bullying, kedua faktor sekolah, dimana pihak sekolah sering 

mengabaikan keberadaan bullying, ketiga faktor teman sebaya ketika berinteraksi dengan teman 

sebaya baik dilingkungan sekolah maupun dilingkungan rumah beberapa anak cenderung 

melakukan bullying untuk membuktikan bahwa mereka kuat dan memiliki dominasi yang kuat. 

 

Banyaknya tindakan bullying pada remaja dapat berdampak buruk bagi korban, pelaku, maupun 

yang menyaksikan tindakan bullying tersebut. Tidak hanya trauma secara fisik namun juga dapat 

menyebabkan trauma secara mental psikologis, salah satunya bisa mempengaruhi konsep diri pada 

remaja. 

 

Berdasarkan hasil uji analisis data dengan menggunakan uji regresi linear sederhana diperoleh nilai 

sig.(p) = 0,000 (p<0,05) (lihat tabel 4.10) yang menunjukan bahwa ada pengaruh bullying terhadap 

konsep diri pada remaja di SMPN 29 Semarang, dan hipotesis awal (Ha) diterima. Sedangkan nilai 

koefisien untuk persamaan nilai pengaruh variabel bullying terhadap konsep diri adalah sebesar -

3,321, sementara nilai konstantanya adalah 354.350. Artinya setiap terjadi peningkatan skor 

bullying akan menurunkan skor konsep diri sebesar -3,321. Koefisien regresi tersebut adalah 

negatif sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh bullying terhadap konsep diri adalah negatif. 

Analisis regresi menghasilkan Rsquare sebesar 0.511, artinya bahwa bullying memiliki pengaruh 

sebesar 51,1% untuk menentukan konsep diri pada remaja. 

 

Berdasarkan tabel 1.6 menunjukan bahwa responden dengan kategori bullying rendah akan 

memiliki konsep diri yang tinggi yaitu sebanyak 54 orang, konsep diri sedang 34 orang, dan konsep 

diri rendah 1 orang. Kategori bullying sedang yang memiliki konsep diri tinggi sebanyak 3 orang, 

konsep diri sedang 37 orang, dan konsep diri rendah 12 orang. Sedangkan kategori bullying tinggi 

yang memiliki skor konsep diri tinggi tidak ada, konsep diri sedang 4 orang dan konsep diri rendah 

11 orang. Hal ini berarti semakin tinggi atau sering remaja dibully maka konsep dirinya akan 

semakin menurun, begitu juga sebaliknya semakin rendah atau jarang remaja dibully maka konsep 

dirinya akan tinggi. 

 

Hal ini menandakan bahwa begitu besar dampak buruk bullying terhadap konsep diri pada remaja 

dimana pada masa remaja konsep diri individu masih dalam proses perkembangan. Apabila dalam 



masa perkembangannya remaja sering dibully atau sering menjadi korban bully bukan tidak 

mungkin remaja tersebut tumbuh menjadi individu yang mempunyai konsep diri yang negatif.   

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh bullying terhadap konsep diri pada remaja di SMPN 

29 Semarang dapat disimpulkan bahwa: 

Kejadian bullying yang terjadi di kelas VIII SMPN 29 Semarang yang termasuk dalam kategori 

bullying tinggi. Kebanyakan bullying dilakukan oleh siswa laki-laki dibandingkan siswa 

perempuan, tetapi bullying oleh siswa perempuan juga masih terjadi. Hampir sebagian besar 

konsep diri remaja di SMPN 29 Semarang termasuk dalam konsep diri sedang sampai tinggi, dan 

hanya beberapa yang memiliki konsep diri rendah. Terdapat pengaruh negatif dari bullying 

terhadap konsep diri, dimana setiap peningkatan  skor bullying akan menurunkan skor konsep diri 

responden. Hal ini berarti semakin tinggi atau sering remaja dibully maka konsep dirinya akan 

semakin menurun. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa semakin sering seseorang menjadi 

korban bullying maka akan semakin negatif konsep diri yang dimilikinya. 

 

SARAN 

 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan untuk pemerintah terkait membuat 

kebijakan-kebijakan ataupun program guna meningkatkan usaha preventif untuk mencegah 

terjadinya bullying dilingkungan pendidikan yang melibatkan guru-guru terkait, maupun 

pemerhati remaja. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan, ilmu 

pengetahuan, maupun referensi dalam ilmu keperawatan jiwa khususnya dalam mencegah 

terjadinya kasus-kasus bullying yang terjadi baik dilingkungan pendidikan maupun masyarakat. 

Dari penelitian ini penulis berharap akan menjadi data dasar untuk peneliti-peneliti selanjutnya 

yang akan meneliti lebih jauh tentang pengaruh bullying terhadap konsep diri dengan metode-

metode yang lainnya. 
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